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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan iJudul 

Untuk imemudahkan ipemahaman imengenai ijudul 

iskripsi iini idan isupaya itidak menimbulkan ikekeliruan iatau 

ikesalahpahaman, imaka iperlu idijelaskan isecara isingkat tentang 

iistilah-istilah iyang iterdapat idalam ijudul iskripsi iini. iSkripsi 

iini iberjudul i: ”Pemanfaatan Media iKelereng idalam 

iMengembangkan iMotorik iHalus iAnak iUsia i5-6 iTahun”. 

iAdapun iistilah-istilah iyang iperlu idijelaskan iadalah isebagai 

iberikut i: 

Pemanfaatan media adalah salah satu alat penunjang 

kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan berbagai media 

yang relevan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan yang direncanakan.
1
 

Kelereng adalah permainan tradisional berbentuk bulat 

yang terbuat dari kaca bening, tanah liat, atau  marmer. Dalam  

perkembangannya, umumnya kita mengenal kelereng terbuat dari 

kaca.
2
 

Motorik halus menurut Beaty adalah kemampuan seorang 

anak dalam menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot 

dalam membentuk koordinasi, ketangkasan, dan kecekatan dalam 

menggunakaan jari jemarinya.
3
 

Anak Usia 5-6 Tahun adalah anak usia prasekolah dimana 

perkembangan kecerdasan anak pada masa ini akan terjadi proses 

                                                             
1
Khotimah, Siti Kulsum Syifa Husnul. "Pemanfaatan Media 

Pembelajaran, Inovasi di Masa Pandemi Covid-19." Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 3.4 (2021): 2149-2158. 
2
Choirun Nikmah dan Rudiana, Pengembangan Kemampuan Fisik 

Motorik Melalui Permainan Tradisional Bagi anak Usia Dini. Al Athfal : 

Jurnal Pendidikan Anak, 115-134. 
3
Beaty, Motorik Halus : Petunjuk bagi Guru dan Orangtua. (2011) 

Jakarta : PPs UNJ 
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kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 

stimulasi atau rangsangan yang diberikan oleh lingkungannya.
4
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami 

bahwa judul dari skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk 

menerapkan media kelereng dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. 

 

B. Latar iBelakang iMasalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. Masa anak tersebut dikenal dengan masa golden 

age (masa keemasan). Pada masa ini otak anak berkembang 

dengan sangat cepat. Pada usia nol sampai delapan tahun, anak 

dapat menangkap secara cepat apa saja yang didengar dan 

dilihatnya. Oleh karena itu, sebagai orang tua dan pendidik 

harus memfasilitasi pendidikan dengan sebaik-baiknya dan 

memberikan perhatian leih terhadap anak usia dini. 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan anak, pendidikan juga tercantum dalam Al 

Qur’an surah Al Mujadalah/58 ayat 11 : 

                       

                         

                        

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman ! Apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan megangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

                                                             
4
Rahma, Dian. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) untuk 

Mendukung Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Al Fikri. Diss. 

Tanjungpura University 2017. 
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ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 

kerjakan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB 1 

ayat 14 dijelaskan bahwasanya Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai anak tersebut berusia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih 

lanjut.
5
 

Dalam iPermendikbud inomor i137 itahun i2014 

iterdapat i6 iaspek iperkembangan yang iharus idikembangkan 

ioleh iguru idan iorang itua idari ianak iusia idini. iKeenam 

iaspek perkembangan itersebut iyaitu, iaspek iperkembangan 

imoral iagama, iaspek iperkembangan bahasa, iaspek 

iperkembangan ifisik imotorik, iaspek iperkembangan isosial 

iemosional, iaspek perkembangan ikognitif, idan iaspek 

iperkembangan iseni.
6
 

Proses ipemberian istimulus idalam imengembangkan 

ikemampuan ianak isecara umum dalam itumbuh ikembangnya, 

ipendidik idapat imemberikan ipengetahuan iumum iuntuk 

iproses tumbuh ikembang ianak isejak ianak idilahirkan isampai 

ianak imenginjak iusia ienam itahun agar ianak imemiliki 

ikesiapan iuntuk imelanjutkan ipembelajaran iyang ilebih itinggi 

idan kecerdasan iyang idimiliki ianak iitu idisebut isebagai 

ipendidikan ianak iusia idini i(PAUD).
7
 PAUD imerupakan 

ipendidikan iyang ipenting ikeberadaannya ikarena idengan 

iadanya pendidikan iuntuk ianak iusia idini ikita idapat 

imemberikan ipondasi iyang imendasar ibagi tumbuh ikembang 

                                                             
5
Kemendiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No.58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini 

(Yogyakarta: bina insani mulia, 2010). h.3 
6
Kemendikbud, R. I. (2014). Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 
7
Yuliani Nurani, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT 

Indeks, 2009), hal.02 
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ianak idengan iharapan iagar ikita imampu imembentuk 

ikarakter ianak menjadi ilebih ibaik. 

Lembaga ipendidikan iuntuk ianak ibanyak ikita ijumpai 

idi iIndonesia, ioleh ikarena itu perlu iadanya ipendidik/guru 

iyang imemiliki ikemampuan iuntuk imengembangkan iaspek 

perkembangan idan ikreatifitas ianak.
8
 iGuru idituntut iuntuk 

imempersiapkan ibahan iajar idan media ipembelajaran iyang 

ibagus, ikarena ipada idasarnya isetiap ianak imemiliki 

ikemampuan yang iberbeda isehingga ipendidik/guru iharus 

ipintar idalam imemilih imetode idan istrategi pembelajaran 

iyang iakan idigunakan. iMetode iyang idapat idigunakan 

idalam ipembelajaran untuk ianak iusia idini isalah isatunya 

iadalah imetode ipermainan. iMetode iini idirasa isangat efektif, 

idapat idilihat idari ikeaktifan ianak, ikekreatifan ianak idalam 

imelakukannya iserta memberikan ikesan iyang imenyenangkan. 

iDalam ipembelajarannya iagar ipermainan idi dalam kelas 

iterasa ihidup ipendidik/guru idapat imenggunakan ipermainan 

itradisional iataupun permainan imodern. 

Bermain isendiri imemiliki ipengaruh iterhadap iaspek 

iperkembangan ianak danibermain ijuga isangat ipenting idalam 

itumbuh ikembangnya ikarena ibermain imemang dunia ianak-

anak. iAnak iakan ibelajar imemiliki irasa ipercaya idiri, ifisik 

imenjadi ikuat, idapat mengendalikan iemosi ianak, 

imengekspresikan iperasaannya, ianak idapat ibelajar ibergaul 

dengan iorang ilain idan ilain isebagainya.Bermain ijuga idapat 

idilakukan idengan menggunakanimedia ipermainan iataupun 

itidakikarena ipermainan isendiri isejatinya merupakan isesuatu 

iyang idapat imemberikan ikesenangan, imengembangkan 

iimajinasi ipada anak, serta dapat memberikan informasi. Selain 

itu,bermain membuat anak terlatih dalam mengembangkan 

ikemampuan motoriknya. 

Ekasriadi imengemukakan bahwaikemampuan imotorik 

imerupakan isalah isatu kemampuan iyang anak yang masih 

memerlukan dasar-dasar keterampilan melalui tahapan latihan 

                                                             
8
Dwi Yuliani, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak. 

(Jakarta: PT Indeks, 2010), hal.14 
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dan ipembinaan.
9
Terdapat dua kemampuan motorik, yakni 

motorik halus dan motoric kasar. Terkait hal tersebut, 

keterampilan yang dimaksud untuk anak-anak usia prasekolah 

melibatkan igerakan-igerakan halus seperti saat anak memakai 

sepatu, makan, minum, menggosok gigi, imenyisir irambut dan 

kegiatan-kegiatan lainnya yang menggunakan keterampilan 

dengan imenggunakan itangan. Agar anak dapat melakukannya 

dengan baik, perlu adanya bimbingan iagar anak dapat 

imengontrol gerakan motorik halusnya dengan sempurna.  

Di lain pihak Bambang Sujiono dkk. mengemukakan 

bahwa gerakan motorik halus merupakan igerakan iyang ihanya 

imelibatkan ibagian itubuh itertentu isaja idan idilakukan oleh 

otot ikecil iseperti iketerampilan imenggunakan ijari ijemari 

itanganidan igerakan ipergelangan tangan. iOleh ikarena 

iitu,iigerakan iini tidak membutuhkan banyak tenaga, akan 

itetapi gerakan ini imembutuhkan ikoordinasi iantara imata idan 

itangan iyang icermat.
10

 

Kemampuan motorik halus lebih spesifik daripada 

gerakan motorik kasar yang menyangkut secara koordinasi 

gerakan jari-jari tangan seperti, melipat, menjumput, menempel, 

memegang, menggunting, memberi warna, dan lain 

sebagainya.
11

 Kemampuan motorik sendiri memiliki fungsi 

yakni sebagai alat membentuk, membangun, dan memperkuat 

tubuh anak usia dini.  

Kelompok Bermain (Kober) Tunas Bangsa merupakan 

salah satu satuan pendidikan bagi anak usia dini yang ada di 

Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Pada 

Kober Tunas Bangsa terdapat empat rombel, dua rombel untuk 

                                                             
9
Ekasriadi, Ida Ayu, Agung, dkk. Metodelogi Pengembangan 

Kemampuan Motorik dan Bahasa, (Denpasar : IKIP PGRI Bali), h. 70. 
10

Sujiono, Bambang, dkk. Metode Pengembangan Fisik. (Tanggerang 

Selatan : Universitas Terbuka 2012) 
11

Ulfa Hartinah, Farida Mayar, DadanSuryana. Efektivitas Mencetak 

Percikan Daun Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Di Taman 

Kanak-Kanak Aisyiyah Suayan, Jurnal Usia Dini, Vol.4 No.2 Desember2018, 

E:ISSN:2502-7239, P-ISSN:2301-914X 
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anak usia 4-5 tahun dan dua rombel lagi untuk anak usia 5-6 

tahun. 

Hasil observasi prapenelitian di Kober Tunas Bangsa 

menginformasikan bahwaimasih terdapat ibanyak ianak 

iyangiimotorik ihalusnya ibelum  berkembang idengan ibaik. 

Observasi prapenelitian dilakukan terhadap 19 orang anak usia 

5-6 tahuniberdasarkan ipenilaian iharian Kober Tunas Bangsa 

Pekalongan Lampung Timur dengan berpatokan pada buku  

Perkembangan Motorik iKasar dan Motorik Halus Anak Usia 

Dini. Terdapat 5 orang iyang belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku melakukan eksplorasi dengan berbagai 

imedia dan kegiatan.  Terdapat pula 7 anak yang belum mampu 

menggambar sesuai dengan igagasannya.  Selain itu terdapat 12 

anak yang belum mampu menggunakan alat tulis dengan ibenar.  

Juga terdapat 7 anak yang belum mampu meniru suatu bentuk 

dengan baik.Terkait hal itersebut diperlukan stimulan untuk 

imembantu anak idalam imengembangkan imotorik ihalusnya. 

Stimulasi iyang idapat idiberikan untuk imembantu anak idalam 

imengembangkan imotorik halusnya iantara lain idengan 

imeronce, menganyam, menjahit, imengancingkan ibaju, 

imenulis, mewarnai, ifinger ipainting, ibermain kelereng idan 

imasih ibanyak ilagi ipermainan iyang dapat digunakan.
12

 

Bermain ikelereng dapat dipilih isebagaiisalah isatu 

stimulan iyang idapat mengembangkan imotorik ihalus ianak di 

Kober Tunas Bangsa Pekalongan Lampung Timur.iHal ini 

karena kelereng yang memiliki ibentuk ibulat keciliberwarna-

warni isehingga menarik iminat anakiuntuk ibermain
13

. iMelalui 

ibermain kelereng anak ibelajar mengontrol jari-jari itangannya 

iuntuk imenjumput, imenyentik, imelukis,dan imemindahkan 

kelereng isatu ike tempat ilainnya. Dengan demikian kelereng 

idapat imembantu ianak iuntuk imerangsang iotot pada ijari-jari 

itangannya yang ibiasa imereka igunakan isehari-hari sehingga 

                                                             
12

Ida Hanif Mahmud dan Haniffudin Mahadun, Perkembangan 

motorik pada balita. (Jombang: LRTC, 2008), hal.05 
13

Renee M. Casbergue & Judith Kieff (1998) Marbles, Anyone?: 

Traditional Games in the Classroom, Childhood Education, 74:3, 143-147, 

DOI: 10.1080/00094056.1998.10522691 
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merangsang perkembangan motorik halusnya
14,15

.Di sisi lain 

ukurannya yang lebih kecil dan mudah digenggam 

idibandingkan dengan bola kaki, bola tenis, serta bola pingpong, 

kelereng sering digunakan juga iuntuk menstimulus motorik 

halus anak-anak penderita cerebral palsy16
. 

Hasil iwawancara saat observasi prapenelitian idengan 

iwali ikelas di Kober Tunas Bangsa Pekalongan Lampung 

iTimur, iBunda Saguh iMitayani, diperoleh informasi ibahwa 

perlu isesekali guru menggunakan imedia ikelereng melalui 

permainan tradisional.  Permainan tradisional  isangat 

ibermanfaat iuntuk imenstimulus ipertumbuhan idan 

iperkembangan ianak, tidak ihanya iuntuk imengembangkan 

imotorik ihalusnya isaja inamun ijuga idapat mengembangkan 

ikognitif, ikerjasama,emosional, bersosialisasi, logika 

matematika, iserta masih banyak imanfaat ilainnya
17,18

. iGuru 

imemilih permainan ikelereng ikarena medianyaimudah 

diperoleh idan selama proses bermainiguru idapat 

imenggunakan ihalaman iatau iruang ikelas.  Dengan idemikian 

imelalui imediaikelereng iini idiharapkan imotorik ihalus ipada 

ianak iusia dini iakan ilebih imeningkat isehingga 

iperkembangan imotorik ihalus ianak iselaras idengan usia 

iperkembangannya. 

Oleh karena itu, Berdasarkan uraian di atas, 

perludilakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media 

Kelereng dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun di Kober Tunas Bangsa Pekalongan Lampung Timur.” 

                                                             
14

Campbell, D. W., Eaton, W. O., & McKeen, N. A. (2002). Motor 

activity level and behavioural control in young children. International 

Journal of Behavioral Development, 26(4), 289-296. 
15

Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui 

Permainan Tradisional.(Jakarta: Yogyakarta Javalitera,2012), h.94 
16

Abd El Wahab, M., & Hamed, N. E. (2015). Effect of hand-arm 

bimanual intensive therapy on fine-motor performance in children with 

hemiplegic cerebral palsy. Egyptian Journal of Medical Human Genetics, 

16(1), 55-59. 
17

Achroni, Op. Cit., h.94 
18

Nani Menon dan Zaitun Arshat, Permainan, Lagu, dan Puisi Kanak-

Kanak (ZAFAR Sdn.bhd.kualalumpur,2005),hal. 43 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

memfokuskan masalahnya pada: 

1. Pemanfaatan media kelereng di Kober Tunas Bangsa 

Pekalongan Lampung Timur untuk mengembangkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

2. Motorik halus anak usia 5-6 tahun di Kober Tunas Bangsa 

Pekalongan Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian di atas, 

maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memanfaatkan media kelereng agar dapat 

mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana motorik halus anak usia 5-6 tahun selama proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan media kelereng? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui cara memanfaatkan media kelereng agar 

dapat mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

2. Untuk mengetahui motorik halus anak usia 5-6 tahun 

selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 

kelereng. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Dapat menambah wawasan bagi guru dalam 

menginovasikan media pembelajaran untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia dini. 

2. Dapat mengetahui cara bermain dengan media kelereng 

dalam mengembangkan motorik halus anak. 

3. Dapat membantu anak dalam mengembangkan motorik 

halusnya. 
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4. Anak dapat mempraktikkan secara langsung bagaimana 

cara bermain dengan media kelereng. 

5. Sebagai bahan kajian media pendidikan khususnya pada 

implementasi pendidikan motorik halus pada anak usia 

dini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Intan 

Wulansari, Enceng Mulyasa, dan Fifiet Dwi Tresna Santana 

(2020) jurnal IKIP Siliwangi yang berjudul “Pembelajaran 

Media Visual Permainan Kelereng Anak Usia Dini untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus pada Kelompok 

B.” Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Intan 

Wulansari yang telah dijelaskan dalam 2 siklus dan seluruh 

pembahasannya menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dapat disimpulkan bahwa permainan kelereng 

sangatlah baik untuk dijadikan media pembelajaran dalam 

menumbuh kembangkan kemampuan motorik halus pada 

anak usia 5-6 tahun.
19

 Perbedaan penelitian yang telah diteliti 

oleh Intan Wulansari dengan penulis terletak pada jenis 

metode penelitiannya dimana Intan Wulansari menggunakan 

metode PTK sedangkan penulis menggunakan metode 

Kualitatif. 

2. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ichda 

Farikhatul Fauziah, skripsi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tulungagung (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Permainan Tradisional Kelereng Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA Raden Fatah dan 

TK Mardisunu Kabupaten Tulungagung.” Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Ichda Farikhatul Fauziah yang 

telah dijelaskan dengan menggunakan metode penelitian 

Kuantitatif dapat disimpulkan bahwasanya adanya pengaruh 

permainan tradisional kelereng terhadap kemampuan motorik 

                                                             
19

Wulansari, Intan, Enceng Mulyana, and Fifiet Dwi Tresna Santana. 

"Pembelajaran Media Visual Permainan Kelereng Anak Usia Dini untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus pada Kelompok B." CERIA 

(Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif) 4.1 (2020). 
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halus anak usia 4-5 tahun yang dibuktikan dengan hasil 

hitung menggunakan uji Mann Whitney dengan jumlah 

sampel 95, nilai Z sebesar -6,911 nilai signifikasi (P=0,000) 

taraf signifikasi 0,000<0,05 maka Ho ditolak Ha diterima.
20

 

3. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ulil Irbah, 

skripsi Universitas Negeri Surabaya (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Kegiatan Melukis Menggunakan Media Kelereng 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A di 

TK Mendogo Glagah Lamongan.” Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Ulil Irbah yang telah dijelaskan 

dengan desain penelitian Pre-Rxperimental Design dan jenis 

penelitian One-Group Pretest-Post-test Design yang 

menggunakan subjek penelitian semua kelompok A yang ada 

di TK Mendogo Glagah Lamongan dapat disimpulkan bahwa 

pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara kegiatan melukis menggunakan media 

kelereng terhadap kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok A yang dibuktikan dengan teknik dan analisis data 

menggunakan statistik non parametik uji jenjang bertanda 

Wilcoxon yang menunjang pembuktian adanya pengaruh 

antar variabel.
21

 

4. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Dewi 

Khoirotus Sadiyah, skripsi Universitas Muhammadiyah 

Jember (2017) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Bermain 

Kelereng di PAUD Yasmin Tahun Pelajaran 2016-2017.” 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Dewi Khoirotus 

Sadiyah yang telah dijelaskan dengan menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui 

bermain kelereng yang dibuktikan dengan hasil penelitian 

                                                             
20

Fauziah, Ichda Farikhatul. “Pengaruh Permainan Tradisional 

Kelereng Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA 

Raden Fatah dan TK Mardisunu Kabupaten Tulungagung” (2018). 
21

Irbah, Ulil. "Pengaruh Kegiatan Melukis Menggunakan Media 

Kelereng Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A Di TK 

Mendogo Glagah Lamongan." PAUD Teratai 7.3 (2018). 



 11 

yang telah dilakukan oleh penulis beupa penulis melakukan 

studi pendahuluan pada pencapaian ketuntasan belajar anak 

untuk motorik halus yang sudah optimal terdapat 2 dari 16 

anak dengan presentase 12,5% kemudian setelah diberi 

perlakuan dengan bermain kelereng dapat dilihat peningkatan 

yang terjadi pada siklus 1 dengan pencapaian anak yang 

tuntas yakni 8 dari 16 anak dengan presentase 50%, pada 

siklus 2 peneliti melakukan beberapa perbaikan dalam 

permainan kelereng agar pencapaian anak semakin 

meningkat dan terbukti dengan adanya tingkat pencapaian 

ketuntasan belajar anak yakni 12 dari 16 anak telah tuntas 

dengan presentase 75%.
22

 

Dari keempat penelitian di atas menunjukkan bahwa 

media kelereng yang diterapkan pada anak usia dini dapat 

mengembangkan motorik halus anak. Walaupun dalam 

penelitian sebelumnya permasalahan yang diatasi tidak sama 

dengan permasalahan yang akan diteliti pada penelitian kali 

ini serta metode yang digunakan juga tidak sama, namun 

menurut peneliti media kelereng dapat digunakan sebagai 

aktivitas yang dapat mengembangkan motorik halus anak. 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif sehingga berbeda dengan keempat 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian maka, penelitian yang berjudul “Pemanfaatan 

Media Kelereng dalam Mengembangkan Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 Tahun” maka, penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode adalah teknik yang digunakan dalam 

penelitian berupa survei secara langsung, wawancara maupun 

                                                             
22

Sadiyah, Dewi Khoirotus. Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Bermain Kelereng di PAUD Yasmin 

Tahun Pelajaran 2016-2017. Diss. Universitas Muhammadiyah Jember, 

2017. 
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observasi.
23

 Sedangkan penelitian didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan 

memiliki tujuan. 

Menurut Creswell, metode penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. untuk 

mengerti gelaja tersebut peneliti biasanya mewawancarai 

partisipan dengan mengajukan pertanyaan umum dan agak 

luas. informasi tersebut akan dikumpulkan, biasanya 

informasi tersebut berupa teks. Data-data yang berupa teks 

tersebut kemudian di analisis. Hasil analisis itu berupa 

penggambaran atau deskripsi.
24

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berisi 

pandangan bahwa fokus penelitian adalah kualitas makna-

meanings (hakikat dan esensi). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan dengan partisipan dalam proses pengumpulan 

data.Menurut Sugiono metode penelitian kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangualasi (gabungan), analisi data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
25

 

Berdasarkan pada kedua pengertian di atas, maka 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengenali fakta yang terjadi dilapangan dengan memberikan 

penjelasan terkait berbagai realita yang dikemukakan. Oleh 

karena itu, penulis mengamati secara langsung berbagai 

peristiwa dan kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

Penerapan Media Kelereng dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Kober Tunas Bangsa 

Pekalongan Lampung Timur. 

                                                             
23

Raco, Jozef. "Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik dan 

keunggulannya." (2018), h.1. 
24

. Ibid., h.7.  
25

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.1 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Terdapat unsur penting yang perlu diperhatikan 

dan dipertimbangkan dalam menentukan lokasi penelitian 

yaitu : tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan dilaksanakan di Kober Tunas Bangsa 

Pekalongan Lampung Timur sesuai dengan kalender 

akademik sekolah, karena di dalam penelitian kualitatif 

ada beberapa penelitian yang membutuhkan proses belajar 

mengajar efektif di kelas. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik dalam pengambilan 

data yang dilakukan melalui pengamatan yang 

disertasi dengan catatan-catatan terhadap objek atau 

kejadian yang ada. Menurut Sutrisno Hadi, observasi 

yang ada pada penelitian adalah suatu proses 

pengambilan data yang dilakukan dengan pengamatan 

dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi.
26

 

Hal-hal yang akan diobservasi pada penelitian 

ini adalah tentang bagaimanakah guru menerapkan 

media kelereng dalam mengembangkan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun. Peneliti akan mencatat semua hal 

yang diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan 

penelitian berlangsung. Pengamatan ini akan dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi yang akan diisi 

dengan tanda cheklist (√) pada kolom yang sesuai 

dengan hasil pengamatan. 

Lembar observasi ini akan dijadikan pedoman 

oleh peneliti agar pada saat pelaksanaan observasi 

lebih terarah, dan tersusun sehingga data yang akan 

diperoleh dapat mudah untuk diolah. 

 

 

                                                             
26

Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

FB UGM, 2014), h.286. 
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b. Wawancara ( Interview) 

Wawancara sendiri adalah teknik pengumpulan 

data ataupun informasi yang dalam prosesnya 

ditanyakan langsung kepada narasumber atau informan 

untuk menggali dan mengetahui secara langsung hal-

hal yang berkaitan. Teknik wawancara akan 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi-

informasi yang diperlukan selama penelitian 

berlangsung.  

Menurut Sugiyono, teknik wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, maupun 

tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpul data apabila peneliti telah 

mengetahui dengan pasti informasi apa saja yang akan 

diperoleh, biasanya peneliti sudah menyiapkan tabel 

instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis dan 

alternatif jawabannya sudah disiapkan. Wawancara 

semi terstruktur pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara yang dilakukan 

secara terstruktur. Biasanya dalam wawancara ini 

peneliti akan menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dan lebih luas lagi. Sedangkan wawancara 

tidak terstruktur adalah teknik wawancara yang tidak 

menggunakan pedoman wawancara, peneliti biasanya 

melakukan wawancara hanya berdasarkan garis besar 

permasalahan yang akan ditanya.
27

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur yang 

artinya peneliti dalam mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dapat lebih leluasa dan bebas tanpa terikat 

oleh susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

Adapun sasaran dari wawancara yang akan 

peneliti lakukan yaitu 2 tenaga pendidik yang ada di 

                                                             
27

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung:Alfabeta), 

h.194-197 
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Kober Nusa Indah karena mereka dianggap paling 

mengetahui perkembangan anak khususnya dalam 

kemampuan motorik halus anak. 

c. Dokumen Analisis 

Dokumen analisis merupakan teknik 

pengumpulan data melalui pengambilan dokumen 

secara tertulis maupun tidak tertulis (elektronik) dari 

tempat penelitian. Dokumen ini diperlukan dalam 

penelitian guna mendukung kelengkapan data 

penelitian. Penulis menggunakan dokumen analisis 

pada penelitian ini yang terlampir pada rencana 

kegiatan harian (RKH). 

 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih tersusun 

dengan cermat, lengkap, dan sistematis sehingga data 

yang didapatkan lebih mudah untuk diolah. Instrumen 

pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa 

keberhasilan media kelereng dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

Lembar instrumen yang penulis gunakan dalam 

penelitian deskriptif kualitatif berupa lembar observasi 

(cheklist) yang akan dipakai saat proses kegiatan 

berlangsung. Lembar observasi yang akan penulis 

gunakan berupa indikator-indikator tentang bagaimana 

cara menerapkan media kelereng dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

analisis data yang bersifat deskriptif kualitatif yakni 

dengan mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari 

instrumen penelitian. Diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru di Kober Tunas Bangsa yang 

menjadi dokumen analisis, terdapat tiga langkah analisis 

yang dapat dilakukan yaitu : 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih, dan 

memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.
28

 Dalam hal ini peneliti mereduksi data 

yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara 

lalu dirangkum satu per satu agar memudahkan 

peneliti dalam memfokuskan data. 

b. Display Data 

Langkah selanjutnya yaitu mendisplay atau 

menyajikan data berupa tulisan tersebut disusun 

kembali dengan baik dan akurat untuk memperoleh 

kesimpulan yang valid. Display data dalam penelitian 

kualitatif berupa uraian-uraian yang singkat dan jelas. 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data 

merupakan pernyataan singkat sekaligus jawaban dari 

persoalan-persoalan yang dikemukakan dengan 

ungkapan lain yang merupakan hasil karya ilmiah 

yang mudah dipahami. 

 

6. Uji Keabsahan 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Dalam pelaksanaannya, terdapat 

empat kriteria yang dapat digunakan, diantaranya 

merupakan derajat kepercayaan (credibility), keteralian 

(transferbility), kebergantungan (depenbility), dan 

kepastian (corfimability).
29

 Uji keabsahan data pada 

penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji 

kredibilitas sendiri merupakan kepercayaan terhadap 

                                                             
28

Sugiyono, Ibid, h. 338. 
29

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D,(Bandung : Alfabeta, 

2013), h.270 



 17 

berbagai macam cara yang dilakukan untuk menguji 

keabsahan data dalam penelitian. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 

peneliti menggunakan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus 

menguji kredibilitas data dengan mengecek kredibilitas 

data melalui berbagai teknik pengumpulan data dan dari 

berbagai sumber data.
30

 Triangulasi yang digunakan 

dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan triangulasi waktu.
31

 

a. Triangulasi sumber adalah uji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

dari berbagai sumber. 

b. Triangulasi teknik adalah uji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

data yang sama namun dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu adalah uji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data melalui 

wawancara, observasi, atau teknik yang lainnya dalam 

waktu dan situasi yang berbeda. 

 

Dari penjelasan tersebut penulis memberi 

kesimpulan bahwa triangulasi merupakan pengecekan 

data yang telah ada melalui berbagai macam teknik 

pengumpulan data dan sumber data untuk menguji 

kredibilitas data. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu dengan mengumpulkan data-data 

                                                             
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 

2014), h.300 
31

Ibid, hal.275 
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observasi, dokumentasi dan wawancara yang didapat dari 

subjek penelitian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar proposal ini lebih mudah dipahami, maka penulis 

menyusunnya menjadi beberapa BABdengan sistematika 

penulisan proposal skripsi. Adapun sistematika penulisan 

proposal skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Media Kelereng 

dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di 

Kober Tunas Bangsa Pekalongan Lampung Timur.” Terdiri dari : 

1. Bagian awal terdiri dari sampul depan/cover, lembar 

pengesahan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran.  

2. Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

a. BAB IPendahuluan terdiri dari (a) penegasan judul, (b) 

alasan memilih judul, (c) latar belakang masalah, (d) 

identifikasi dan batasan masalah, (e) rumusan masalah, (f) 

tujuan penelitian, (g) manfaat penelitian, (h) kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, (i) metode penelitian dan 

(j) sistematika pembahasan. 

b. BAB II Landasan Teori terdiri dari (a) motorik halus anak 

usia 5-6 tahun yang berisi pengertian motorik halus, 

pengertian motorik halus anak usia 5-6 tahun, faktor-faktor 

yang mempengaruhi motorik halus, dan karakteristik 

perkembangan motorik halus usia 5-6 tahun. (b) media 

kelereng yang berisi pengertian media pembelajaran, 

pengertian media kelereng, pengertian media pembelajaran 

kelereng, cara bermain, dan manfaat bermain kelereng. 

3. Bagian akhir berisi daftar pustaka. 
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BAB iII 

KAJIAN TEORI 

 

A. Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang 

menurut Gallahueadalah suatu dasar biologi atau mekanika 

yang menyebabkan terjadinya suatugerak. Dengan kata lain, 

gerak (movement) adalah kulminasi dari suatutindakan yang 

didasari oleh proses motorik. 

Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan 

bagian tertentu pada tubuh yang dilakukan oleh otot-otot kecil 

serta koordinasi yang cepat, contohnya seperti, melipat, 

meremas, menggunting, menggenggam, menjumput, 

menggambar, mewarnai, mengikuti pola garis, menulis, 

memasukkan  kelereng ke dalam lubang, membuka atau 

menutup, menuangkan air, menyusun balok, dan lain 

sebagainya. 

Motorik sendiri merupakan terjemahan dari kata 

“motor” yang menurut Samsudin adalah dasar dari biologi atau 

mekanika yang menyebabkan terjadinya gerakan.
32

 Gerakan 

yang dimaksud yaitu gerak anggota tubuh (kaki, tangan, 

tungkai) yang di dalamnya melibatkan fungsi motorik dari 

otak, syaraf, otot, dan rangka.
33

 

Motorik halus menurut Beaty adalah kemampuan 

seorang anak dalam menunjukkan dan menguasai gerakan-

gerakan otot dalam membentuk koordinasi, ketangkasan, dan 

kecekatan  dalam menggunakan jari jemarinya.
34

 Guru dapat 

                                                             
32

Samsudin, Pembelajaran Motorik Halus di Taman Kanak-Kanak. 

(Jakarta : Prenada Media 2013), h. 10 
33

Wahyu Nanda Eka Saputra, “Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia 3-4 Tahu.”, Jurnal Care Volume 03 No. 2 PG PAUD IKIP PGRI 

Madiun. 
34
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membantu anak dalam membantu anak mengembangkan 

motorik halusnya dengan memanfaatkan berbagai media.
35

 

Elizabeth Hurlock mencatat beberapa alasan mengenai 

perkembangan motorik halus anak dan fungsinya, diantaranya: 

pertama, melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur 

dirinya karena anak memperoleh rasa senang saat anak 

melakukan aktivitas bermainnya seperti saat anak melempar 

dan menangkap bola, memainkan gundu/kelereng, bermain 

puzzle, boneka dan alat permainan lainnya. Kedua, anak dapat 

bergerak dari tempat satu ke tempat lainnya, anak bebas 

melakukan kegiatan untuk dirinya sehingga kegiatan ini 

menunjang rasa percaya diri anak dengan lingkungannya.
36

 

Yudha M. Saputra menjelaskan bahwa motorik halus 

adalah kemampuan anak saat beraktivitas yakni dengan 

menggunakan otot-otot halus yang ada contohnya seperti, 

menulis, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun 

balok dan memasukkan kelereng.
37

 Sedangkan Zulkifli 

menyatakan bahwa motorik halus adalah suatu aktivitas yang 

menggunakan gerak otot-otot kecil, seperti menggerakkan jari-

jari tangan.
38

 

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa motorik halus adalah gerakan-gerakan yang 

timbul di antara otot-otot kecil pada saat seseorang melakukan 

aktivitas ringan dan tidak membutuhkan banyak tenaga akan 

tetapi pada motorik halus sendiri perlu adanya ketelitian dan 

kecermatan dalam melakukannya. 

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi 

yang harus dikembangkan karena anak memiliki karakteristik 

tertentu (khas) yang tidak sama dengan orang dewasa, anak 
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pada usia dini adalah yang selalu aktif, antusias, dinamis, dan 

memiliki rasa ingin tahu terhadap apa saja yang dilihat, 

dirasakan, dan didengarnya. Anak tidak pernah berhenti dalam 

bereksplorasi dan belajar.
39

Di dalam bukunya, Endang Rini 

Sukatmi menjelaskan bahwa motorik halus juga memacu 

kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan 

otot-otot halus (kecil), seperti menulis, meremas, 

menggenggam, menggambarm menyusun balok dan 

memasukkan kelereng ke lobang.
40

 

Anak belajar dari lingkungan sekitarnya dimana anak 

itu dibesarkan. Anak mulai bereksplorasi dimulai dari 

lingkungan keluarga, dan orangtua yang terdekat dengan anak, 

guru dan berbagai lembaga pendidikan yang dapat 

memberikan pelayanan kepada anak usia dini. Dimana dengan 

bantuan lembaga pendidikan yang memberikan rangsangan 

pada pendidikannya dapat membantu anak dalam 

mengembangkan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Lembaga pendidikan yang dimaksud berupa lembaga 

pendidikan yang diselenggarakan pada jalur formal, non-

formal, dan informal. 

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional RI No.20, 

Tahun 2003 yang terdapat pada pasal 1, dan Bab 1, Butir ke 14 

telah dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak-anak sejak lahir 

sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Allah berfirman dalam surah Al Hajj ayat 5 
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(Jakarta:PTIndeks, 2009), 6 
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                         

                        

                         

                   

                         

                        

Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 

kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya 

Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 

mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 

daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 

agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 

rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada 

kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 

(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 

pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang 

dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 

kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah 

bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah. 

Dalam ayat diatas penulis berpendapat bahwa 

perkembangan motorik halus perlu diajarkan kepada anak 

untuk bekal dalam kehidupannya dari remaja hingga tua. Pada 

masa ini, terjadi hubungan antara sel-sel saraf yang 

menentukan kecerdasan balita. Perkembangan otak terjadi 

secara keseluruhan pada otak kanan dan kiri anak. Otak 

sebelah kiri mengendalikan aktifitas yang bersifat teratur, 

rinci, dan sistematis. Sedangkan, otak kanan berhubungan 
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dengan aktifitas anak yang sifatnya berfikir secara divergen 

(meluas), yang berupa imajinasi, ide-ide, kreatifitas, emosi, 

musik dan aktifitas-aktifitas lainnya. Oleh karena itu perlu 

optimalisasi dalam upaya meningkatkan kecerdasan anak 

dengan melatih koordinasi kedua tangan, kaki, mata, dan 

telinganya secara seimbang setiap hari agar perkembangan 

otak kanan dan kiri anak dapat berkembang secara optimal 

sesuai usia perkembangannya. 

Seorang anak bisa dengan mudah dan lancar dalam 

melakukan suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat 

membantunya untuk mengembangkan pertumbuhan dan 

perkembangannya apabila anak tersebut memiliki kemampuan 

motorik yang bagus dalam dirinya. Salah satu keterampilan 

motorik yang membutuhkan kemampuan yang lebih rumit 

yaitu keterampilan motorik halus. 

Pada masa kecil seorang anak, perkembangan fisik 

berada pada suatu tingkatan dimana secara tersusun 

memungkinkan anak untuk melakukan beberapa macam 

gerakan dasar dengan beberapa variasi. Aturan fisik yang 

semakin tinggi dan semakin besar, serta peningkatan jaringan 

otot yang cepat pada tahun-tahun terakhir masa ini 

memungkinkan anak lebih mampu menjelajahi ruang yang 

lebih luas serta menjangkau objek-objek yang berada  di 

sekitarnya. Hal-hal yang memungkinkan tersebut memacu 

berkembangnya kemampuan anak dalam melakukan beberapa 

macam gerakan. 

Berkaitan dengan itu, PAUD bertujuan untuk 

membimbing dan mengembangkan potensi yang ada pada diri 

anak usia dini. Beberapa aspek yang dikembangkan antara lain 

aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, dan seni yang tercantum dalam peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor 146 Tahun 2014 pasal 5 ayat 1.
41
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Depdikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014tentangkurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdikbud, 2014) 
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Motorik halus adalah bagian dari sesomotorik yaitu 

golongan dari rangsangan indra dengan reaksi gerakan-gerakan 

motorik. Kemampuan sesomotorik terjadi karena adanya 

pengendalian kegiatan melalui pusat syaraf, dan otot-otot yang 

terkoordinasi, sedangkan motorik halus terfokus pada 

pengedalian gerakan halus jari-jari tangan dan pergelangan 

tangan. Menurut Bambang Sujiono, gerakan yang melibatkan 

bagian tertentu yang dilakukan oleh otot-otot halus (kecil) dan 

memerlukan koordinasi yang cermat merupakan bagian dari 

motorik halus. Contohnya seperti menggunting, mengikuti 

garis, meremas, menggenggam, menulis, menggambar, 

memasukkan kelereng ke lubang, membuka dan menutup 

objek dengan mudah, menuangkan air ke dalam gelas tanpa 

berceceran, menggunakan kuas cat, alat mencocokkan, 

menggunakan krayon, pensil, spidol, melipat, menganyam 

dsb.
42

 

Saputra dan Rudyanto mengatakan bahwa motorik 

halus adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan 

menggunakan otot-otot halus seperti dalam kegiatan menulis, 

meremas, menggambar, menggenggam, menyusun balok, dan 

bermain/ memasukkan kelereng.
43

 Gerakan motorik halus 

merupakan keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan 

geraka pergelangan tangan yang tepat, oleh karena itu gerakan 

ini tidak membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan yang tepat. Dalam melakukan 

gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan 

keterampilan fisik lain serta kematangan mental juga anak 

memerlukan kemampuan kognitif.
44
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Lebih lanjut, Zulaeha Hidayati motorik halus adalah 

gerakan yangmenggunakan otot kecil atau hanya sebagian 

anggota tubuh tertentu.Perkembangan pada aspek ini 

dipengaruhi oleh kesempatan anak untukbelajar dan berlatih, 

kemampuan menulis, menggunting dan menyusunbalok.
45

 

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa motorik halus adalah stimulasi atau 

rangsangan sentuhan dari luar anak yang dapat mengembangan 

gerakan-gerakan anak dengan berpola, sehingga pola-pola 

gerakan tersebut dapat melatih ketangkasan, kekuatan, 

kecepatan, ketepatan, kelenturan koordinasi antara tangan dan 

mata. 

Sebagian besar dari kita mungkin masuk akal jika 

keterampilanmotorik halus penting untuk banyak keterampilan 

akademik, seperti menulisdan memotong garis meleengkung, 

seperti halnya rangkaian panjang aktivitasaktivitasharian seperti 

menggunakan kedua tangan untuk mengancing danmembuka 

kancing baju, menggerakkan gunting saat menyesuaikan kertas 

untukmemotong sesuai garis, memosisikan tangan dan jari 

untuk mengetik,memegang bolpoin dengn benar untuk 

menuliskan nama, dan menggerakkanuang receh ditangan 

kearah kedua jari dan memasukkannya ke dalam lubangkoin 

mesin soda. Keterampilan-keterampilan motorik halus yang 

berkembangdengan sempurna bergantung pada keseluruhan 

system sesnsorik, kestabilandan gerakan postur tubuh, serta 

ketegangan otot yang bagus.
46

 

Untuk mencapai keberhasilan dalam kemampuan 

motorik halusnya makadiperlukan suatu kegiatan yang menarik 

dan bervariasi sehingga guru dapatmelihat perilaku yang 

muncul dari anak agar semua potensi maupun kekurangananak 

dalam belajar dapat terlihat sesuai dengan masa peka atau 

perkembanganyang ditunjukkan oleh masing- masing anak, 

salah satunya denganmenggunakan media kelereng sebagai 
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Bintang Pustaka, 2010), h. 62. 
46

Tara Delaney, 101 Permainan dan Aktivitas, (Yogyakarta : Andi, 

2010), h.97. 



 

 

26 

salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

motorik halus anak. 

 

2. Pengertian Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

 Batasan anak usia dini disampaikan oleh NAEYC ( 

National Association for The Education of Young Children), 

yang mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang 

berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang mencakup dalam 

program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak 

pada keluarga (family child care home).  

Di Indonesia usia dini disepakati usia antara 0-6 tahun 

yang dijelaskan pada pasal 28 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003 ayat 1 dijelaskan bahwa 

“anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 

tahun”. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berkisar antara 0-6 tahun yang 

memiliki pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan 

karakteristiknya.  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 

peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan 

komunikasi sesuai dengan keunikan tahap-tahap perkembangan 

yang dilalui oleh anak usia dini.  

Pada rentang usia 4-6 tahun ini, anak mengalami 

perkembangan kemampuan gerak yang cukup berarti, karena 

adanya perubahan fisik. Anak menjadi lebih tinggi yang disertai 

dengan ukuran badannya pun bertambah. Ukuran kepalanya 

juga menjadi lebih seimbang dengan ukuran tubuhnya. 

Kematangan saraf-sarafnya pun berlangsung di otak dan tulang 

belakang. Kombinasi tersebut memberikan dampak pada 

perubahan fisik sehingga anak bisa melakukan kegiatan fisik 

yang penuh energi dalam waktu cukup lama tanpa cepat merasa 

lelah. 
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Di usia ini kemampuan koordinasi mata dan tangan 

anak juga berkembang. Ia mulai sudah cukup tenang dan 

dapat memusatkan perhatian dengan lebih baik. 

Tenanganya pun lebih banyak diarahkan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang sifatnya lebih tenang. 

Isjoni berpendapat bahwa anak usia 4-6 tahun 

merupakan bagian dari anak usia dini yang secara istilah 

disebut sebagai anak usia prasekolah. Usia tersebut adalah 

masa peka bagi anak. Para ahli menyebutnya dengan masa 

golden age, yang mana perkembangan kecerdasan pada 

masa ini akan terjadinya proses kematangan fungsi-fungsi 

fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi/rangsangan 

yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa 

tempo yang banyak digunakan untuk meletakkan dasar 

pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik motorik, 

kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, kedisiplinan diri, 

nilai-nilai agama, konsep diri, rasa percaya diri dan 

kemandirian anak.
47

 

Anak usia pra sekolah (3-6 tahun) memiliki potensi 

yang besar untuk segera berkembang, potensi tersebut akan 

berkembang apabila diberikan layanan berupa kesempatan 

melakukan kegiatan motorik yang dilatih atau digunakan 

sesuai dengan perkembangan anak tersebut. Besar kecilnya 

naluri bergerak anak tidak selalu sama.
48

 Oleh karena itu, 

sebaiknya anak diberikan stimulus agar perkembangan 

motorik anak tidak terganggu. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa anak usia 5-6 tahun adalah anak yang 

masih tergolong dalam anak usia prasekolah atau yang 

biasanya disebut The Wonder Years yaitu anak yang 

mengalami peningkatan dalam keenam aspek 

perkembangannya. Dalam usia ini anak prasekolah harus 
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diberikan stimulus yang tepat agar perkembangannya tidak 

terganggu. 

Masa usia prasekolah adalah masa emas bagi anak, 

dimana perkembangan seorang anak akan mengalami 

banyak perubahan yang sangat berarti. Agar 

perkembangannya optimal perlu adanya stimulus dan 

rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak.
49

 

Fase perkembangannya meliputi kemampuan anak dalam 

bereksplorasi dan mengendalikan dirinya dengan 

lingkungan. Anak akan memperoleh kemampuan 

berbahasanya saat anak mulai berinisiatif untuk berbaur 

bersama temannya. 

Tahapan perkembangannya berupa beberapa aspek 

motorik halus akan berkembang dengan sangat baik saat 

anak melakukan aktivitas bersama untuk berlatih dan 

belajar, misalnya saat anak memindahkan benda dari satu 

tempat ke tempat yang lainnya, menggenggam, 

menjumput, menulis, mewarnai dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa motorik halus anak usia 5-6 tahun 

adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas 

dengan menggunakan otot-otot halusnya berupa anak 

sudah bisa menirukan bentuk, menggunakan alat tulis 

dengan baik, dan anak sudah bisa mengendalikan dirinya 

di lingkungan sekitar, sehingganya diperlukan stimulasi 

yang tepat agar keenam aspek perkembangannya termasuk 

kemampuan motorik halusnya dengan baik. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus 

Pola pertumbuhan dan perkembangan secara 

normal anak yang satu dengan anak yang lain pada 

akhirnya tidak selalu sama, karena dipengaruhi oleh 

interaksi banyak faktor. Rumini dan Sundari 
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mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus antara lain : 

a. Faktor Genetik (Keturunan) 

Pengaruh genetik ini bersifat heredo-

konstitusional yang berarti bentuk konstitusi seseorang 

ditentukan oleh faktor keturunan. Faktor hereditas 

akan berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan 

dan perkembangan tulang, alat seksual serta saraf. 

Sehingga merupakan hasil akhir proses tumbang. 

Walaupun konstitusi seseorang ditentukan oleh bakat, 

namun faktor lingkungan memberi pengaruh dan 

sudah mulai sejak konsepsi, dalam perkembangan 

embriomal intra uterin dan seterusnya. Gangguan 

pertumbuhan selain dipengaruhi oleh genetik juga 

dipengaruhi oleh lingkungan yang kurang memadai 

untuk tumbuh kembang yang optimal, bahkan kedua 

faktor ini dapat menyebabkan kematian anak-anak 

sebelum mencapai usia balita. Di samping itu, banyak 

penyakit keturunan yang disebabkan oleh kelainan 

kromosom, seperti sindrom Down, sindrom Turner, 

dan lain-lain.  

Anak mempunyai beberapa faktor keturunan 

yang dapat mempengaruhi perkembangan motoriknya, 

seperti otot yang kuat, syaraf yang baik, dan 

kecerdasan tinggi yang dapat menyebabkan 

perkembangan motorik anak bisa menjadi baik dan 

cepat. 

b. Faktor Kesehatan pada Periode Pranatal (sebelum 

lahir) 

Janin yang tumbuh dalam kandungan dengan 

keadaan yang sehat, tidak keracunan, tidak mengalami 

kekurangan gizi ataupun vitamin dapat membantu 

dalam memperlancar perkembangan motorik anak. 

Pada anak dengan kondisi tubuh yang sehat, 

percepatan untuk tumbuh kembang sangat mudah. 

Namun sebaliknya, apabila kondisi status kesehatan 

kurang baik akan terjadi perlambatan. 
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c. Faktor Kesulitan dalam Proses Melahirkan 

Misalnya seperti saat proses melahirkan 

dibantu dengan alat vacum, bisa jadi anak yang lahir 

mengalami kerusakan otak sehingga dapat 

memperlambat perkembangan motorik bayi. 

d. Faktor Kesehatan dan Gizi 

Gizi ibu yang jelek sebelum terjadinya 

kehamilan maupun pada waktu sedang hamil, lebih 

sering menghasilkan bayi BBLR (berat badan lahir 

rendah) atau lahir mati dan jarang menyebabkan cacat 

bawaan. Di samping itu dapat juga menyebabkan 

hambatan pertumbuhan otak janin, anemia pada bayi 

baru lahir, bayi baru lahir mudah terkena infeksi, 

abortus, dan sebagainya. Kecukupan nutrisi yang 

esensial baik kualitas maupun kuantitas sangat penting 

untuk pertumbuhan normal. Pada malnutrisi protein 

kalori yang berat terjadi kelambatan pertumbuhan 

tulang dan maturasi serta pubertas. Banyak zat atau 

unsur penting untuk pertumbuhan, yaitu yodium, 

kalsium, fosfor, magnesium, besi, fluor, vitamin A, 

B12, C, dan D yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan anak. 

Asupan gizi yang tercukupi saat masih di 

kandungan dan pada awal kehidupan pasca melahirkan 

serta kesehatan yang baik akan mempercepat 

perkembangan motorik bayi. 

e. Faktor Rangsangan 

Dengan adanya rangsangan yang dilakukan 

seperti menggerakkan semua bagian tubuh mulai dari 

awal kehidupan anak pasca dilahirkan, dan bimbingan 

yang rutin diberikan, akan mempercepat 

perkembangan motorik bayi. 

f. Faktor Perlindungan 

Anak mendapatkan perlindungan berlebih dari 

orangtuanya seperti, anak yang terus-menerus 

digendong, anak diletakkan dalam ayunan, gerak anak 
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dibatasi, sehingga tidak ada waktu untuk bergerak. Hal 

ini dapat menghambat perkembangan motorik anak. 

g. Faktor Premature 

Kelahiran yang terjadi sebelum masanya 

h. Faktor Kelainan 

Kelainan bisa terjadi sebelum atau sesudah 

kelahiran, kelainan baik dari segi fisik maupun psikis 

sosial, dan mental. 

i. Faktor Kebudayaan 

Lingkungan merupakan faktor yang paling 

menentukan tercapai atau tidaknya potensi bawaan. 

Lingkungan yang cukup baik akan memungkinkan 

tercapainya potensi bawaan, sedangkan yang wrong 

baik akan menghambatnya. Lingkungan ini merupakan 

lingkungan “bio-fisiko-psikososial” yang 

mempengaruhi individu setiap hari mulai dari konsepsi 

sampai akhir hayatnya. 

Peraturan daerah tempat anak tinggal dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik anak, misalnya 

daerah yang melarang anak perempuan bermain/naik 

sepeda, maka anak tersebut tidak diberi pelajaran naik 

sepeda sehingga akan menghambat perkembangan 

motoriknya.
50

 

 

4. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Usia 5-6 

Tahun 

Usia 5-6 tahun adalah usia akhir anak berada di 

pendidikan anak usia dini (PAUD) atau Taman Kanak-

Kanak (TK). Anak pada usia ini memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan usia sebelumnya. Menurut Nurani 

dalam konsep dasar PAUD menyatakan bahwa terdapat 

karakteristik motorik halus pada anak usia 5-6 tahun, 

diantaranya : 
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a. Adanya peningkatan perkembangan otot yang kecil, 

koordinasi antara mata dan tangan yang berkembang 

dengan baik. 

b. Peningkatan dalam penguasaan motorik halus, dapat 

menggunakan palu, pensil, gunting, dan lain-lain. 

c. Dapat menjiplak gambar geometris. 

d. Memotong pada garis.
51

 

 

Motorik halus anak pada usia 5-6 tahun telah 

berkembang dengan sempurna. Dimana koordinasi antara 

mata dan tangan serta kemampuan kontrol jari tangan 

sudah berkembang dengan baik. Beberapa keterampilan 

yang dimasukkan dalam perkembangan motorik halus 

anak sebagai indikator pencapaian perkembangannya 

yaitu menggunting, meremas, membentuk, mencetak, 

merobek, dan memegang/menggenggam. 

 

B. Media Kelereng 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin “medio” yang 

berarti perantara dan dari bahasa Arab “wasaaila” yang 

berarti pengantar pesan. Dalam bukunya Rohani 

menjelaskan bahwasanya media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
52

 

Dikaitkan dengan pembelajaran, media diartikan sebagai 

alat komunikasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan informasi yang 

berupa materi ajar dari guru kepada siswa agar media 

pembelajaran menarik sehingga anak-anak tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.
53
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Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran yang menarik minat, perhatian, pikiran dan 

perasaan anak-anak dalam kegiatan belajar. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat penjelas dalam 

penyampaian pesan agar mudah tersampaikan ke anak-

anak, membantu guru dalam mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, dan tenaga, membuat anak lebih fokus 

dalam pembelajaran, anak belajar mandiri dan 

mengembangkan bakat sesuai kemampuannya.
54

 

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa  media pembelajaran adalah salah satu 

alat penyampai atau pengantar pesan dalam kegiatan 

belajar dengan tujuan agar pembelajaran dapat diterima 

anak dengan baik, anak menjadi lebih fokus saat kegiatan 

belajar berlangsung dan guru menjadi terbantu dalam 

menyampaikan materi kegiatan yang akan diberikan atau 

disampaikan kepada anak-anak. 

 

2. Pengertian Media Kelereng 

Kelereng adalah benda berbentuk bulat yang 

terbuat dari kaca bening, tanah liat, atau marmer. Dalam 

perkembangannya, umumnya kita mengenal kelereng 

terbuat dari kaca.
55

 Namun, di daerah-daerah kelereng 

dapat berupa biji-bijian yang terurai. Bisa saja masyarakat 

terdahulu menggunakan biji cepokak atau pokak untuk 

mengganti kelereng sebagai permainan.  

Permainan kelereng termasuk salah satu 

permainan rakyat yang sangat populer. Permainan ini 

dikenal oleh masyarakat kuno 3000 tahun sebelum 

Masehi. Kelereng terbuat dari adonan semen dan kapur 
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bentuknya yang bulat sebesar ibu jari kaki atau terbuat 

dari batu wali yang dibentuk sedemikian rupa sehingga 

menyerupai kelereng yang sebenarnya. Permainan ini 

sangat membutuhkan keahlian.
56

 

Dewi Khoirotus Sadiyah berpendapat bahwa 

salah satu stimulan yang dapat diberikan untuk anak usia 

5-6 tahun dalam mengembangkan motorik halusnya yaitu 

dengan melatih motorik halus anak menggunakan media 

kelereng. Permainan ini dapat melatih otot-otot kecil yang 

ada pada jari agar jari anak menjadi lebih lentur dan kuat. 

Dengan bermain kelereng anak dapat menyentik 

menggunakan ibu jari dan jari tengah kemudian anak juga 

dapat menjumput kelereng menggunakan ibu jari dan jari 

telunjuknya.
57

 

Lebih lanjut, Nur Ngazizah menyatakan bahwa 

bermain kelereng dapat melatih kemampuan motorik 

halus anak karena di dalam permainan kelereng anak 

diajak melakukan kegiatan seperti melempar dan 

menyentik kelereng.
58

 Kemudian Achroni juga 

menyatakan bahwa kelereng dapat mengembangkan 

motorik halus anak sejalan dengan pendapat Santrock 

yang mengemukakan bahwa keterampilan motorik halus 

adalah keterampilan yang melibatkan gerakan yang lebih 

diatur dengan halus seperti keterampilan tangan.
59

 

Kelereng biasanya dimainkan di lapangan atau 

halaman rumah yang dilakukan oleh beberapa anak laki-
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laki ataupun perempuan dengan menggambar pola 

lingkaran. Dalam permainan ini minimal dimainkan oleh 

2 anak, semakin banyak anak yang bermain maka 

permainan akan semakin seru. Kelereng sendiri memiliki 

berbagai macam penyebutan mulai dari, tale, gundu/gudu, 

neyker, dan lain sebagainya. Bentuk kelereng sendiri 

seperti bola kecil yang memiliki diameter kira-kira 1-25 

cm dan memiliki berat sekitar 10 gram. Biasanya didalam 

kelereng-kelereng yang kita jumpai terdapat hiasan warna 

ataupun polos.
60

 

 

3. Pengertian Media Pembelajaran Kelereng 

Media merupakan kata jamak dari medium yang 

artinya pengantar atau perantara yang digunakan oleh 

komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikan dalam mencapai efek tertentu. Kata media 

berasal dari bahasa Latin “medio” yang diartikan sebagai 

antara. Media diartikan sebagai perantara atau pengantar. 

Secara khusus kata tersebut dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk membawa informasi berupa materi ajar dari guru 

kepada murid sehingga murid menjadi lebih tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.
61

 

Media pembelajaran kelereng adalah media yang 

digunakan dalam menyampaikan pembelajaran dengan 

menggunakan kelereng. Seperti yang kita ketahui bahwa 

kelereng atau gundu merupakan permainan tradisional di 

zaman dulu yang masih eksis sampai saat ini meski 

penggunaannya sudah tidak sesering dulu. Dalam media 

pembelajaran kelereng sendiri, kelereng bisa digunakan 

sebagai alat dalam mengembangkan keenam aspek 

perkembangan anak. Pada usia anak 5-6 tahun kelereng 

                                                             
60

Febriyanti, Chatarina. Dkk. Etnomatematika Permainan Kelereng. 

Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Volume 7, No 1, June 2019 (32-40). P-

Issn: 2354-6883, e-Issn: 2581-172X 
61

Kustiawan, Usep. Pengembangan media pembelajarananakusiadini. 

PenerbitGunungSamudera [GrupPenerbit PT Book Mart Indonesia], 2016. 



 

 

36 

dapat digunakan sebagai stimulus dalam mengembangkan 

motorik anak baik motorik kasar maupun motorik halus. 

Selain itu, kelereng atau gundu dapat mengembangkan 

aspek perkembangan yang lain seperti kognitif. Kelereng 

dapat dijadikan media hitung maupun media 

membandingkan (besar-kecil). Media kelereng juga dapat 

digunakan sebagai stimulus perkembangan seni anak, 

kelereng bisa dijadikan media untuk melukis dan 

sebagainya. 

Pada usia anak 5-6 tahun permainan yang dapat 

dilakukan seperti bermain kepala ular, memindahkan 

kelereng dari tempat ke tempat yang lainnya, membuat 

alat musik dari kelereng, melukis, berhitung, 

membandingkan ukuran, melatih keseimbangan dll. 

 

4. Cara Bermain 

Permainan kelereng dapat dilakukan di atas 

permukaan tanah, semen, permukaan yang beraspal dsb. 

Cara memainkannya yaitu : 

a. Sebelum melakukan permainan biasanya anak 

menggambar bentuk lingkaran yang lebar. Apabila 

permainan dilakukan di atas permukaan tanah maka 

anak dapat menggambar pola menggunakan ranting 

kayu, batu, maupun lidi. Sedangkan apabila anak-anak 

bermain di atas permukaan semen atau aspal anak-

anak dapat menggunakan pecahan batu bata atau kapur 

sebagai alat menggambarnya. 

b. Anak-anak meletakkan kelereng yang akan dimainkan, 

jumlahnya sesuai keinginan pemainnya boleh 5 

kelereng atau lebih 

c. Pemain berada digaris start yang jaraknya 5 langkah 

dari lingkaran kelereng tadi 

d. Semua pemain melemparkan sebuah kelereng ke 

dalam lingkaran dengan istilah gacuk. Gacuk berfungsi 

sebagai penentu pemain pertama apabila pemain bisa 

mengeluarkan kelereng dari dalam lingkaran. 
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e. Pemain dikatakan mati/kalah dalam permainan apabila 

gagal mengeluarkan sebuah kelereng yang menjadi 

gacuk pada permainan tersebut 

f. Permainan kelereng dilakukan dengan cara membidik 

kelereng yang ada di dalam lingkaran. Caranya dengan 

menyentikgacuk menggunakan jari-jari. Biasanya jari 

yang digunakan untuk menyentik adalah jari jempol 

dengan jari telunjuk atau jari jempol dengan jari 

tengah. Teknik menembak atau menyentik dalam 

permainan ada beberapa macam variasi cara, 

diantaranya : a) Teknik sentilan jempol/teknik satu 

tangan. Teknik ini dilakukan dengan cara membuka 

jari telunjuk membentuk cekungan untuk menampung 

kelereng sedangkan jari jempol digunakan sebagai 

pelontar. b) Teknik sentilan pegang. Teknik ini 

dilakukan dengan tangan kiri menggunakan jari jempol 

dan telunjuk sedangkan jari telunjuk atau jari tengah 

tangan kanan sebagai pelontar. c) Teknik lontaran 

telunjuk. Teknik ini dilakukan dengan kelereng 

dipegang dengan jari jempol dan jari telunjuk kiri. 

Telunjuk kanan diacungkan menghadap ke depan 

menempel pada kelereng dan berperan sebagai 

pelontar. d) Teknik sentilan tahan. Teknik ini 

dilakukan dengan satu jari kiri berperan sebagai 

panahan kelereng dan dua jari kanan berperan sebagai 

panah. Dua jari kanan berperan sebagai panah yaitu 

jari jempol sebagai pengunci dan jari telunjuk/jari 

tengah sebagai pelontar.
62

 

g. Jika pemain berhasil mengeluarkan kelereng dari 

dalam lingkaran maka, kelereng tersebut menjadi milik 

pemain 

h. Dan pemenang dari permainan ini adalah pemain yang 

berhasil mendapatkan kelereng terbanyak. 
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5. Manfaat Bermain Kelereng 

Manfaat bermain kelereng untuk anak antara lain sebagai 

berikut : 

a. Memberikan kegembiraan pada anak 

b. Melatih konsentrasi anak 

c. Kegiatan yang ada dalam permainan kelereng seperti 

menyentik, melempar, bermanfaat bagi anak untuk 

melatih motorik halus maupun motorik kasarnya 

d. Membentuk semangat dalam berkompetisi 

e. Mengembangkan kecerdasan sosial dan kecerdasan 

emosi anak karena permainan kelereng dilakukan 

secara bersama-sama. Anak dapat berbagi cerita, 

berkomunikasi dengan teman-temannya, belajar 

mengatasi konflik, dan saling membantu. Hal ini 

sangat bermanfaat bagi anak dalam mengoptimalkan 

kecerdasan sosialnya. 

f. Melatih kejujuran anak. Saat permainan berlangsung 

secara tidak langsung anak-anak ikut terlibat dalam 

mengontrol dan mengawasi temannya. Agar 

permainan berjalan dengan baik anak akan mengikuti 

aturan-aturan dalam permainan sehingga anak dapat 

berperilaku dengan jujur. Hal ini dapat menjadi bahan 

media pembelajaran terhadap nilai-nilai kejujuran bagi 

anak. 
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